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Agustus 2023 sampai 15 September 2023.  

Dalam penyusunan laporan ini tidak lepas dari arahan dan bimbingan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, kelompok kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu sehingga terselesaikannya laporan ini. Pihak-

Pihak yang terkait tersebut diantaranya sebagai berikut 

1. Ibu  Dra. Yati Suhartini, M.A. selaku Dekan Fakultas Bisnis Universitas 
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kesempatan kepada kami untuk melaksanakan kegiatan SDI. 
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PGRI Yogyakarta. Kami menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan SDI ini 
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membangun akan sangat berguna dalam penulisan laporan selanjutnya yang lebih 
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pembaca dan dapat menjadi gambaran untuk penulisan selanjutnya.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Studi Dunia Industri (SDI) merupakan kegiatan pembelajaran praktik kerja 

dalam bentuk magang kerja yang dilaksanakan dengan berbasis pada perencanaan 

(proposal) yang disusun oleh mahasiswa di bawah bimbingan dan arahan Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL). Studi Dunia Industri ini wajib dilakukan oleh 

mahasiswa semester 7 Prodi Akuntansi, Fakultas Bisnis, Universitas PGRI 

Yogyakarta. Sebagai mahasiswa Program Studi Akuntansi, penting untuk 

mengetahui bagaimana suatu perusahaan atau instansi menjalankan kegiatan 

akuntansinya. Selain itu, mahasiswa jurusan akuntansi kelak menjadi seorang 

akuntan, maka pengetahuan dari berbagai bidang harus dimiliki. Jika di 

perkuliahan, mahasiswa hanya dihadapkan dengan kasus-kasus akuntansi yang 

umum, maka dalam Studi Dunia Industri mahasiswa dapat melihat dan mengetahui 

bagaimana permasalahan sesungguhnya yang terjadi dalam dunia kerja khususnya 

akuntansi. Implementasi SDI Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

pasal standar proses pembelajaran dengan karakteristik tematik berpusat pada 

mahasiswa, metode pembelajaran kolaboratif dan bentuk pembelajaran magang  

serta perancangan/pengembangan.  

Pemilihan lokasi SDI kelompok kami pada Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) Benanglusi. Pemilihan ini berdasarkan ketertarikan terhadap 

pengelolaan keuangan dan penerapan sistem pemasaran pada UMKM.  UMKM 

Benanglusi merupakan salah usaha mikro kecil menengah yang bertempat di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan menjadi UMKM binaan dari Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) yang bergerak pada bidang 

fashion tenun lurik. UMKM Benanglusi yang menjadi tempat untuk melaksanakan 

SDI sudah sesuai dengan latar belakang pendidikan dalam prospek kerja sebagai 

seorang akuntan dalam menyusun laporan keuangan, penerapan digital marketing 

pada UMKM serta menjadi seorang entrepreneur. Kelompok kami juga ingin 
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mengetahui lebih banyak mengenai penerapan ilmu akuntansi dan problematika 

yang ditemui di dunia kerja khususnya pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

UMKM Benanglusi masih memiliki beberapa permasalahan terkait 

pengelolaan keuangan yang belum optimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan sistem 

keuangan yang digunakan masih sederhana dalam melakukan pencatatan seperti 

penjualan, pembelian bahan, pembuatan data persediaan, pembuatan jurnal, dan 

laporan keuangan. Permasalahan tersebut disebabkan karena Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang dimiliki di bidang keuangan masih rendah. Selain itu, proses 

administrasi di UMKM Benanglusi masih ditemukan beberapa teknis pencatatan 

dan pengelolaan yang belum optimal. Proses pencatatan administrasi di UMKM 

Benanglusi masih dilakukan secara manual dengan cara penulisan tangan berakibat 

pada banyaknya transaksi terlewat pada saat pencatatan. Hal ini menunjukkan 

adanya kekurangan dalam penggunaan metode administrasi yang lebih efisien dan 

terkomputerisasi.  

Selain pengelolaan keuangan serta administrasi, pelaku UMKM juga harus 

memperhatikan dalam penerapan digital marketing. UMKM Benanglusi terbilang 

sudah baik dalam menerapkan digital marketing, namun dalam pengelolaannya 

masih kurang optimal. Dapat dilihat bahwa UMKM Benanglusi sudah memiliki 

beberapa platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Website, dan Tiktok 

serta marketplace seperti shopee, tokopedia dan Padi UMKM. Media sosial yang 

dimiliki tersebut masih memiliki kekurangan dengan ditunjukkan insight penonton 

dan jangkauan ke pengguna masih sangat rendah, sehingga kami perlu 

mengoptimalkan media sosial dalam pemasaran produk. Selain itu, beberapa 

marketplace yang dimiliki UMKM Benanglusi juga masih jarang digunakan karena 

mayoritas konsumen memesan produk melalui aplikasi Whatsapp atau berkunjung 

langsung ke butik. Dengan adanya kegiatan magang ini mahasiswa dapat membantu 

UMKM dalam mengoptimalkan penggunaan digital marketing melalui media 

sosial dan  E-Commerce. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Pengelolaan Keuangan dan administrasi dalam pencatatan akuntansi yang 

dilakukan pada UMKM Benanglusi belum optimal. 

2. Kurangnya kompetensi SDM yang dimiliki UMKM Benanglusi dalam 

penggunaan teknologi untuk kegiatan administrasi dan digital marketing. 

 

C. Batasan Kegiatan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

kegiatan SDI ini yaitu waktu dalam pelaksanaannya. Karena kelompok kami 

melaksanakan SDI dalam waktu satu bulan, sehingga kegiatan yang kami lakukan 

selama magang hanya meliputi proses administrasi, pembuatan laporan keuangan, 

digital marketing, serta memasarkan produk secara langsung (offline) melalui butik 

Benanglusi dan partisipasi dalam berbagai pameran serta pelatihan UMKM. 

 

D. Tujuan 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan SDI ini yaitu untuk memberikan 

pengalaman kepada para mahasiswa/i sebagai calon tenaga kerja profesional di 

bidang akuntansi serta memberikan hubungan timbal balik yang saling 

menguntungkan antara mahasiswa dengan instansi tempat SDI. Adapun tujuan lain 

dari adanya kegiatan magang ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas pencatatan keuangan yang lebih efisien dengan sistem 

komputerisasi. 

2. Mengoptimalkan pemanfaatan digital marketing sebagai sarana promosi untuk 

memperluas jangkauan pasar dan potensi peningkatan penjualan. 

 

E. Manfaat  

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mengasah pola pikir mahasiswa dalam pengambilan keputusan untuk 

menyelesaikan masalah dalam dunia kerja.   

b. Memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa tentang praktik di 

dunia kerja dan kontribusi kepada masyarakat. 
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c. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi yang didapat 

dari Perguruan Tinggi.  

2. Bagi Universitas PGRI Yogyakarta 

a. Menjalin kerja sama dan hubungan antara Perguruan Tinggi dan UMKM 

Benanglusi. 

b. Memperoleh hasil implementasi yang dilakukan di UMKM dan dapat 

menjadi bahan evaluasi pembelajaran di Perguruan Tinggi. 

c. Mengetahui seberapa besar kemampuan yang dimiliki mahasiswa untuk 

dapat bersaing dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

3. Bagi UMKM Benanglusi 

a. Mendukung pelaksanaan kegiatan pada UMKM dalam bidang Penyusunan 

laporan keuangan, Analisis Laporan Keuangan, budget planning, dan digital 

marketing. 

b. Menjalin hubungan dan kerjasama yang baik antara UMKM dengan 

Universitas PGRI Yogyakarta. 

c. Sarana mengetahui kualitas yang dimiliki oleh Universitas PGRI 

Yogyakarta.  
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BAB II  

PELAKSANAAN KEGIATAN  

 

A.  Waktu Pelaksanaan Kegiatan  

Waktu pelaksanaan kegiatan Studi Dunia Industri (SDI) dilaksanakan 

selama 5 minggu yakni mulai tanggal 14 Agustus 2023 sampai dengan 15 

September 2023. Kegiatan SDI dilaksanakan pada hari Senin s/d Jumat dengan jam 

kerja pukul 08.00-16.00 WIB.  Berikut adalah jadwal kerja UMKM Benanglusi, 

yaitu: 

Tabel 1. Jadwal Jam Kerja UMKM Benanglusi 

 

 

 

 

 

 

 

B. Profil Dunia Usaha/ Dunia Industri/ Masyarakat  

1. Profil Singkat 

Benanglusi merupakan UMKM Fashion Tenun Lurik Warna Alam yang 

memadukan tenun lurik ATBM (Alat Tenun Bukan Lurik) dengan kain Wastra 

nusantara lainnya, seperti Batik, Jumputan, Ikat dll dengan mengolah tenun 

lurik menjadi pakaian dengan tampilan modern, casual etnik dan fashionable. 

 

 

 

 

 

 

 

Hari  Jam Kerja  : Keterangan 

 

 

Senin s.d Jumat 

08.00-12.00  :  

12.00 - 13.00 : Istirahat 

13.00-16.00 :  
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Tabel 2. Profil Umum UMKM 

 

2. Sejarah Singkat Benanglusi 

UMKM Benanglusi dirintis oleh ibu Lusi Ekawati, S.Sn. pada tahun 2012 

yang sekaligus menjadi owner sampai saat ini. Latar belakang didirikannya UMKM 

ini karena beliau ingin melestarikan budaya Indonesia dengan memanfaatkan 

banyak kekayaan kain wastra Nusantara, salah satunya tenun lurik yang sangat  

unik. Seiring berjalannya waktu UMKM ini telah mengenalkan produknya hingga 

ke luar negeri salah satunya China yang berdampak pada eksistensi kain tenun baik 

di dalam negeri maupun luar negeri. UMKM Benanglusi juga aktif mengikuti 

kegiatan festival UMKM dan pelatihan guna menunjang peningkatan kualitas 

produk dan branding usaha di masyarakat. 

Adanya pandemi di Indonesia sekitar dua tahun berdampak pada minat 

masyarakat terhadap produk lurik menurun sehingga UMKM ini melakukan sebuah 

inovasi produk untuk mengembalikan ketertarikan masyarakat terhadap lurik. 

Nama UMKM  : Benanglusi 

Alamat  : Jalan Mangunegaran Kidul No 17, 

Panembahan,  Kraton, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Owner : Lusi Ekawati, S.Sn. 

Nomor Induk Berusaha (NIB) : 9120107232026  

WhatsApp : 0819-0408-6194 

Email : benanglusi@gmail.com 

Instagram : benanglusi_official 

Logo  

 

mailto:benanglusi@gmail.com
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Selain itu banyak masyarakat yang mengubah gaya hidup dengan lebih mencintai 

alam dan filosofi budaya. Salah satu inovasi yang dilakukan adalah memadukan 

tenun lurik warna alam dengan wastra nusantara lainnya. Benanglusi menciptakan 

produk fashion yang casual, etnik, modern dan fashionable yang sangat diminati 

oleh kaum milenial.  

Merek Benanglusi telah resmi terdaftar pada HAKI pada tahun 2022. Hal 

ini menunjukkan komitmen UMKM dalam melindungi dan mengelola kekayaan 

intelektual terkait mereknya. Sebagai salah satu UMKM binaan Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia (Kemenparekraf RI), UMKM 

Benanglusi mendapat dukungan serta pembinaan untuk mengembangkan potensi 

bisnisnya. Dalam proses produksi, UMKM Benanglusi tidak hanya berfokus pada 

aspek bisnis, tetapi juga berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat sekitar. 

UMKM ini melibatkan ibu rumah tangga dan anak muda yang memiliki 

keterampilan menjahit atau berminat untuk belajar menjahit. Dengan demikian, 

UMKM Benanglusi telah berkontribusi pada pembangunan komunitas lokal 

melalui pengembangan keterampilan dan pemberdayaan ekonomi. 

 

3. Visi dan Misi Benanglusi 

a. Visi 

Membuat Benanglusi sebagai perusahaan tenun lurik yang terdepan 

dalam inovasi, edukasi, dan kontribusi terhadap pelestarian tenun lurik 

menjadi mode dan pengembangan dapat melalui bidang budaya. 

b. Misi 

1) Produk Fesyen  Tenun Lurik  lebih diminati di dalam dan luar negeri. 

2) Benanglusi  bisa dijangkau pasar di seluruh Nusantara dan Dunia 

3) Membuat Tenun Lurik tidak hanya sekedar baju adat/ tradisional. 
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4. Struktur organisasi 

Dalam mengelola UMKM Benanglusi, pemahaman terhadap struktur organisasi 

sangatlah penting. Untuk itu, berikut ini disajikan gambaran yang jelas 

mengenai struktur organisasi UMKM Benanglusi : 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi 

C. Implementasi Program Kerja SDI 

1. Daftar Program Kerja Kegiatan SDI 

Program kerja yang dilaksanakan selama melaksanakan Studi Dunia 

Industri (SDI) di UMKM Benanglusi adalah sebagai berikut: 

a. Penerjunan SDI  

Penerjunan Studi Dunia Industri merupakan kegiatan yang pertama 

kali dilakukan. Penerjunan ini dilakukan untuk menyerahkan mahasiswa 

magang kepada Owner Benanglusi. Penyerahan tersebut dilakukan bersama 

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan Owner Benanglusi.  Penerjunan 

ini terdapat penandatanganan berita acara yang dilakukan oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan yaitu Ibu Zidni Husnia Fachrunnisa, S.E., M.Ak. 

dengan Ibu Lusi Ekawati, S.Sn selaku owner Benanglusi. 

b. Pembuatan Laporan Keuangan UMKM 

1) Pembuatan laporan keuangan bulanan UMKM Benanglusi 

menggunakan Format Microsoft Excel yang memuat: 

● Transaksi 
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Proses kegiatan pencatatan transaksi harian pada UMKM 

Benanglusi masih dilakukan secara manual dengan cara penulisan 

tangan. Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan transaksi 

laporan keuangan UMKM Benanglusi adalah mencatat transaksi 

pemasukan harian UMKM dari penjualan produk, ataupun 

pengeluaran berupa pembelian bahan baku, gaji karyawan, dan 

biaya operasional lainnya, kemudian transaksi tersebut dimasukan 

pada format yang telah dibuat di Microsoft Excel sebagai transaksi 

laporan keuangan bulanan UMKM. Selain itu, kami juga 

memastikan setiap transaksi yang terjadi terdapat nota atau kwitansi 

serta bukti transaksi lainnya. 

● Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan 

data lainnya. Meliputi jurnal pembelian bahan baku, jurnal 

penjualan produk dan jasa, jurnal penerimaan kas, dan lain-lain. 

Kegiatan yang kami lakukan dalam pembuatan jurnal laporan 

keuangan bulanan yakni mencatat setiap transaksi ke dalam jurnal 

umum dengan mencantumkan tanggal transaksi, deskripsi, serta 

akun yang terlibat dan jumlahnya. 

● Buku Besar Kas 

Buku Besar Kas adalah lanjutan dari proses pencatatan 

dalam jurnal, yang secara khusus mencatat semua transaksi yang 

melibatkan kas atau setara kas pada UMKM Benanglusi. Buku 

Besar Kas mencakup rincian setiap transaksi kas, termasuk 

penerimaan kas, pengeluaran kas, dan aktivitas keuangan lainnya. 

Aktivitas yang kami lakukan dalam  pembuatan laporan keuangan 

buku besar kas adalah mencatat semua transaksi yang melibatkan 

uang tunai, baik itu penerimaan maupun pengeluaran pada setiap 

tanggal transaksi, dengan mencantumkan keterangan serta jumlah 

penerimaan/pengeluaran. 
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● Buku Besar Piutang 

Buku Besar Piutang merupakan catatan akuntansi dengan 

menampilkan sejumlah data pelanggan, yang mempunyai tagihan 

utang pada UMKM Benanglusi. Aktivitas yang dilakukan kami 

dalam pembuatan buku besar piutang adalah mencatat penjualan 

barang yang belum dibayar penuh oleh pelanggan dengan 

mencantumkan tanggal, keterangan, penerimaan/pengeluaran, dan 

saldo akhir. 

● Buku Besar Peralatan  

Buku Besar Peralatan merupakan catatan akuntansi yang 

secara spesifik menampilkan sejumlah data terkait peralatan pada 

UMKM Benanglusi. Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan 

laporan Keuangan Buku Besar Peralatan, adalah mencatat semua 

peralatan secara terperinci setiap kegiatan yang terkait dengan 

perolehan, penggunaan dan pemeliharaan peralatan yang dimiliki 

oleh UMKM Benanglusi. Buku besar peralatan pada UMKM 

Benanglusi terdiri dari peralatan yang berada di butik seperti, 

cermin, manekin, hanger, penyangga topi, dll. 

● Buku Besar Mesin Jahit  

Buku besar mesin jahit merupakan catatan akuntansi atas 

seluruh transaksi terkait pembelian, perawatan, dan pemakaian 

mesin jahit di UMKM Benanglusi. Aktivitas yang kami lakukan  

dalam pembuatan buku besar mesin jahit adalah mencatat pembelian 

mesin jahit dan biaya operasional seperti perbaikan atau 

pemeliharaan. Pada UMKM Benanglusi terdapat tiga buah mesin 

jahit yang digunakan oleh para penjahit di butik. 

● Buku Besar Kendaraan  

Buku besar kendaraan adalah catatan akuntansi yang 

berkaitan dengan kendaraan yang dimiliki oleh UMKM Benanglusi 

yang mencakup pembelian kendaraan, perawatan, perbaikan, serta 

pengeluaran lainnya seperti bahan bakar dan asuransi kendaraan. 
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Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan buku besar 

kendaraan adalah mencatat pembelian kendaraan, biaya operasional, 

depresiasi, dan nilai kendaraan saat ini. 

● Buku Besar Persediaan Barang Jadi 

Buku besar persediaan barang jadi merupakan catatan 

akuntansi atas seluruh transaksi yang terkait produksi dan penjualan 

barang jadi di UMKM Benanglusi termasuk pembelian bahan baku, 

biaya produksi, dan pendapatan dari penjualan barang jadi. Aktivitas 

yang kami lakukan dalam pembuatan buku besar persediaan barang 

jadi adalah mencatat pembelian bahan baku, proses produksi, dan 

barang jadi yang siap dijual. Selain itu, kami juga melakukan 

pencatatan transaksi terkait persediaan barang jadi, termasuk 

pembelian bahan baku, biaya produksi, dan nilai persediaan saat ini. 

● Buku Besar Persediaan Bahan Baku 

Buku besar persediaan bahan baku adalah catatan akuntansi 

yang didalamnya mencatat seluruh transaksi yang terkait dengan 

pembelian, penggunaan, dan pengeluaran bahan baku untuk 

kebutuhan produksi di UMKM Benanglusi buku besar persedian 

bahan baku kain lurik yang digunakan untuk memproduksi produk. 

Kami melakukan beberapa aktivitas terkait manajemen bahan baku 

dalam operasional harian seperti mencatat setiap transaksi 

pembelian bahan baku yang mencakup tanggal transaksi, deskripsi, 

jumlah, harga per unit, dan harga total. Selain itu, kami juga 

membuat buku besar persediaan bahan baku. Buku besar ini 

mencatat secara terpisah terkait dengan bahan baku, termasuk 

pembelian, pengeluaran, dan perubahan dalam persediaan. 

● Buku Besar Persediaan Barang Konsinyasi 

Buku besar persediaan barang konsinyasi merupakan catatan 

akuntansi yang mencatat transaksi berkaitan dengan barang yang 

diserahkan kepada UMKM Benanglusi oleh pihak lain untuk dijual 

(konsinyor) mencakup penjualan, pengembalian barang, dan 
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pembayaran komisi kepada pemilik barang. UMKM Benanglusi 

melakukan konsinyasi di berbagai tempat seperti Hamzah Batik, 

Bandara Adisucipto, Bandara YIA, dan Pasar Suwatu. Benanglusi 

setiap bulannya akan mendapat laporan terkait penjualan dan sisa 

stok produk. Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan laporan 

keuangan buku besar konsinyasi adalah mencatat barang konsinyasi 

di setiap tempat seperti Hamzah Batik, Bandara Adisucipto, Bandara 

YIA, dan Pasar Suwatu yang diterima, terjual, atau dikembalikan, 

mencakup tanggal transaksi dan jumlahnya serta stok yang tersisa. 

● Buku Besar Biaya Produksi dan Nonproduksi 

Buku Besar Biaya Produksi dan Non Produksi adalah catatan 

akuntansi atas semua transaksi dan rincian biaya yang terkait dengan 

proses produksi dan operasional umum di UMKM Benanglusi. 

Biaya produksi seperti bahan baku, upah karyawan, biaya jahit, 

biaya listrik, dan segala biaya langsung terkait dengan pembuatan 

produk. Sementara itu, biaya non produksi mencakup berbagai biaya 

yang tidak langsung terkait dengan produksi tetapi tetap menjadi 

bagian dari pengeluaran perusahaan mencakup biaya seperti 

pemasaran, administrasi, bunga, biaya transportasi dan biaya umum 

lainnya. 

Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan buku besar 

kendaraan adalah mencatat biaya langsung dan tidak langsung yang 

terkait dengan produksi, seperti biaya tenaga kerja, bahan baku, dan 

biaya overhead, mencatat biaya yang tidak langsung terkait dengan 

produksi, seperti biaya administrasi atau pemasaran. 

● Buku Besar Harga Pokok Penjualan 

Buku Besar Harga Pokok Penjualan adalah catatan akuntansi 

yang mencatat semua biaya terkait produksi dan penjualan produk 

atau jasa di UMKM Benanglusi. Aktivitas yang kami lakukan dalam 

pembuatan buku besar Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah 

menghitung berbagai biaya, seperti bahan baku, tenaga kerja 
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langsung, biaya overhead produksi, dan biaya lainnya yang langsung 

terkait dengan proses produksi. 

● Buku Besar Penjualan 

Buku Besar Penjualan adalah catatan akuntansi yang 

mencatat seluruh transaksi penjualan yang terjadi di UMKM 

Benanglusi. Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan buku 

besar penjualan adalah mencatat setiap penjualan produk atau jasa  

beserta informasi terkait, seperti tanggal penjualan, jenis produk, 

jumlah yang terjual, harga, dan informasi pembayaran. 

● Buku Besar Modal 

Buku Besar Modal adalah catatan akuntansi atas seluruh 

transaksi yang terkait dengan perubahan modal pada UMKM 

Benanglusi, termasuk modal pemilik atau pemegang saham. Buku 

besar ini mencatat penambahan modal, penarikan modal, serta 

seluruh keuntungan atau kerugian yang berdampak pada modal 

UMKM Benanglusi. Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan 

buku besar modal adalah mencatat penerimaan saldo pada akhir 

bulan sebelumnya, selain itu mencatat seluruh penerimaan peralatan 

dan modal lainnya serta laba bersih usaha. 

● Laporan Laba Rugi 

Laporan Laba Rugi adalah catatan akuntansi yang mencatat 

seluruh transaksi pendapatan dan beban selama periode tertentu di 

UMKM Benanglusi. Laporan Laba Rugi umumnya mencakup 

pendapatan penjualan, Harga Pokok Penjualan (HPP), laba kotor, 

beban operasional, laba operasional, beban non-operasional dan laba 

bersih. Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan laporan laba 

rugi adalah mencatat semua pendapatan yang diperoleh dari 

penjualan barang atau jasa dikurang dengan harga pokok penjualan 

atas produk dan jasa serta semua biaya operasional seperti biaya 

bahan baku, gaji, biaya sewa dan biaya lainnya yang terkait dengan 

kegiatan usaha untuk mendapatkan laba atau rugi bersih. 
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● Laporan Posisi Keuangan 

Laporan Posisi Keuangan, juga dikenal sebagai Neraca, 

adalah catatan akuntansi yang memberikan gambaran mengenai aset 

lancar, aset tetap serta liabilitas dan ekuitas pada suatu periode 

tertentu di UMKM Benanglusi. Aktivitas yang kami lakukan dalam 

pembuatan laporan posisi keuangan adalah mencatat nilai dan jenis 

aset yang dimiliki, seperti kas, piutang, persediaan bahan baku, 

persediaan bahan jadi dan  aset tetap UMKM, dan mencatat semua 

liabilitas, seperti utang usaha, utang bank, dan kewajiban lainnya 

serta menghitung ekuitas (modal) dengan mengurangkan total 

kewajiban dari total aset. 

● Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) adalah catatan 

akuntansi yang memberikan penjelasan dan rincian tambahan terkait 

dengan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan utama satu 

entitas yakni UMKM Benanglusi. CALK menyediakan tambahan 

yang dapat membantu pemahaman pembaca laporan keuangan 

mengenai berbagai aspek keuangan dan operasional UMKM 

tersebut.  

Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan Catatan Atas 

Laporan Keuangan (CALK) pada laporan keuangan Benanglusi 

adalah membuat informasi umum UMKM Benanglusi dan Ikhtisar 

Kebijakan Akuntansi yang memuat pernyataan kepatuhan, dasar 

penyusunan, piutang usaha, persediaan, aset tetap, pengakuan 

pendapatan dan beban pajak penghasilan. Selain itu pada Catatan 

atas laporan Keuangan juga memuat saldo kas UMKM, jumlah 

Piutang Usaha, Saldo Laba, Pendapatan Penjualan, Pendapatan 

Lain-Lain, dan Beban Lain-Lain.                                                       

● Depresiasi 

Depresiasi adalah catatan akuntansi yang mencatat 

pengurangan nilai aset tetap selama periode waktu tertentu. Dalam 
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catatan akuntansi, setiap periode depresiasi dihitung dan dicatat 

untuk mencerminkan pengurangan nilai aset seperti mesin jahit, 

kendaraan, atau peralatan lainnya yang dimiliki oleh Benanglusi. 

Pengurangan nilai dicatat sebagai biaya dalam Laporan Laba Rugi, 

dan saat yang bersamaan, nilai buku aset dikurangi dalam Neraca. 

2) Pendataan Persediaan Barang Jadi / (Stock Opname)  

Stock Opname diartikan sebagai aktivitas menghitung stok 

barang di gudang sebelum dipasarkan atau dijual. Aktivitas ini harus 

dilakukan dengan teliti dan cermat agar tidak terjadi kesalahan 

pencatatan serta penghitungan akibat adanya barang yang terlewat. 

Selama magang di UMKM Benanglusi kami membantu perhitungan dan 

pencatatan nama serta jumlah produk, serta mengelompokkan jenis 

produk kemudian menginput ke dalam laporan keuangan persediaan 

barang jadi. 

3) Editing Laporan Keuangan  

Editing laporan keuangan adalah kegiatan memperbarui atau 

menyesuaikan informasi dalam laporan keuangan untuk mencerminkan 

transaksi dan peristiwa aktual yang terjadi. Pada kegiatan  ini kami 

mengoreksi dan menyesuaikan beberapa data keuangan dan transaksi 

yang terlewat  agar sesuai dengan keadaan riil pada UMKM Benanglusi. 

c. Pemasaran Offline melalui Pameran Pesta Rakyat Simpedes BRI 

Benanglusi juga aktif berpartisipasi dalam kegiatan pemasaran 

penjualan secara offline khususnya pada  acara pameran Pesta Rakyat 

Simpedes yang diselenggarakan oleh Bank Rakyat Indonesia di Stadion 

Mandala Krida. Pada saat acara berlangsung UMKM Benanglusi 

mendirikan stand/booth untuk memperkenalkan dan melakukan penjualan 

produk. Selain itu, pada saat kegiatan pameran kami juga melakukan Live 

streaming online menggunakan platform sosial media Tiktok di akun 

official BRI dan collabs dengan selebgram.  

d. Digital Marketing  

1) Pembuatan Konten serta foto Katalog Produk  
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UMKM Benanglusi merupakan UMKM yang rutin dalam membuat 

konten, pembuatan tersebut hampir setiap hari dilakukan. Dalam 

pembuatan konten kami bertugas sebagai talent/model dalam 

photoshoot/video. Konten yang dibuat terkait dengan produk terbaru 

yang dikeluarkan Benanglusi serta pembuatan konten yang sedang 

trending/ viral saat ini. Selain itu kami juga melakukan foto katalog 

produk yang digunakan untuk promosi di media sosial serta 

marketplace. 

2) Pemasaran penjualan melalui media sosial dan marketplace 

Digital marketing menjadi suatu kegiatan pemasaran atau 

promosi sebuah produk yang menggunakan media digital. Manfaat 

pemasaran digital bagi UMKM antara lain dapat terhubung dengan 

mudah dengan konsumen secara online, konversi penjualan yang lebih 

tinggi bagi konsumen yang telah menjadi target, biaya pemasaran yang 

lebih hemat, dapat melayani konsumen secara real time dan potensi 

peningkatan daya jual bagi UMKM. UMKM Benanglusi  menggunakan 

beberapa platform sebagai media promosi dan pemasaran produk seperti 

Website, Whatsapp, Instagram, TikTok, dan Facebook. Pemasaran 

secara digital melalui media sosial dilakukan dengan rutin mengupload 

konten dan katalog produk, serta membalas pertanyaan para customer 

melalui direct message. Benanglusi juga melakukan penjualan produk 

melalui marketplace seperti Shopee, Tokopedia, dan UMKM Padi, 

untuk admin marketplace dan media sosial sistem yang kami terapkan 

adalah rolling dengan jobdesk harian, upload konten dan katalog 

produk, serta membalas chat/ feedback dari customer.  

Selain itu, kami juga menjalankan strategi penjualan produk 

melalui platform live streaming di beberapa marketplace dan media 

sosial, seperti TikTok dan Shopee. Langkah ini diambil sebagai upaya 

untuk secara aktif berinteraksi dengan para pelanggan. Melalui sesi live 

streaming, kami tidak hanya memperkenalkan produk-produk unggulan 

UMKM Benanglusi, tetapi juga memberikan ruang bagi pelanggan 
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untuk mengajukan pertanyaan, memberikan masukan, dan merasakan 

langsung kualitas produknya. Dengan melibatkan pelanggan secara 

langsung melalui platform ini diharapkan dapat membangun hubungan 

yang lebih erat dan memperkuat kepercayaan mereka terhadap produk-

produk UMKM Benanglusi. Penggunaan teknologi dan media sosial 

juga diharapkan dapat terus memperluas jangkauan pasar dan 

memberikan nilai tambah kepada pelanggan setia maupun yang baru 

bergabung. 

e. Mengikuti Kegiatan Pelatihan UMKM  

1) Edukasi dan Pelatihan UMKM ALCo Kementerian Keuangan 

Edukasi dan Pelatihan UMKM ALCo Kementerian Keuangan 

dilaksanakan pada tanggal 12 September 2023 yang diikuti oleh UMKM 

Business Development Services Binaan Kemenkeu Satu. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Materi yang dibawakan pada pelatihan ini 

berfokus pada edukasi dan pelatihan usaha yang mencakup manajemen 

keuangan, pemasaran, dan strategi pengembangan bisnis. Pelatihan ini 

juga memberikan wawasan mengenai program yang relevan dengan 

UMKM yang dikelola oleh Kementerian Keuangan yang diharapkan 

UMKM dapat meningkatkan kapabilitas dan daya saingnya di pasar.  

2) Pelatihan Coaching Program for New Exporter (CPNE) DIY kelas siap 

ekspor. 

CPNE merupakan program pelatihan dan pendampingan 

berkelanjutan kepada pelaku UMKM dengan tujuan meningkatkan 

kapasitas pelaku usaha hingga mencetak eksportir baru. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2023 di Gedung Keuangan 

Negara Daerah Istimewa Yogyakarta. CPNE DIY tidak hanya 

memberikan pemahaman tentang proses ekspor, tetapi juga mendukung 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

bersaing dalam pasar global. Melalui pelatihan ini, para peserta 

termasuk UMKM Benanglusi dibimbing untuk memahami regulasi 
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internasional terkait strategi pemasaran global, manajemen risiko, akses 

pembiayaan LPEI, pengenalan laporan keuangan UMKM menggunakan 

Aplikasi SI APIK dan aspek-aspek penting lainnya yang berkaitan 

dengan kegiatan ekspor. 

f. Penerapan Aplikasi SI APIK  

Aplikasi Akuntansi Berbasis Android SI APIK merupakan aplikasi 

yang diterbitkan oleh Bank Indonesia (BI) bekerja sama dengan ikatan 

akuntan indonesia (IAI) yang ditujukan untuk UMKM. Aplikasi ini 

diharapkan dapat mempermudah UMKM dalam melakukan pencatatan 

keuangan usaha sehingga dapat menjadi solusi akses keuangan UMKM 

untuk naik kelas. Dengan platform berbasis Android, aplikasi dirancang 

untuk memberikan kemudahan akses dan penggunaan bagi pelaku usaha 

yang mungkin tidak memiliki aksesibilitas yang sama seperti perusahaan 

besar. 

 Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan laporan keuangan 

menggunakan aplikasi SI APIK adalah  mencatat setiap transaksi harian, 

termasuk penjualan, pembelian bahan baku, dan biaya operasional lainnya 

serta membantu dalam mengelola stok dan persediaan dengan lebih efisien. 

Keberhasilan Aplikasi SI APIK dibuktikan dengan rekam jejak keuangan 

yang terstruktur dan terorganisir, sehingga lebih mudah memenuhi 

persyaratan lembaga keuangan dan mitra bisnis. Hal ini menjadi langkah 

strategis untuk memperkuat keuangan UMKM Benanglusi, untuk tumbuh 

dan bersaing di dalam dunia bisnis yang semakin kompleks. Dengan 

demikian, Aplikasi SI APIK bukan hanya sebuah alat praktis, tetapi juga 

menjadi faktor penting dalam memicu pertumbuhan dan peningkatan daya 

saing UMKM di era digital ini. 

g. Penugasan UMKM Level Up KOMINFO 

1) Pembuatan Home Fun Excel Perencanaan Keuangan Pribadi 

Dalam rangka mendukung pengembangan UMKM melalui 

program "Business Incubator UMKM Level Up 2023" yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo), penugasan 
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"Home Fun Excel Perencanaan Keuangan Pribadi" diberikan kepada 

pelaku UMKM selama periode 90 hari kedepan. Aktivitas yang kami 

lakukan dalam penugasan ini yakni, mencatat pengeluaran pribadi, 

anggaran pengeluaran pribadi, tujuan keuangan, analisis pendapatan, 

dan target keuangan UMKM Benanglusi. Tujuan dari penugasan 

tersebut adalah memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 

pemilik UMKM tentang keuangan pribadi mereka dan memberi mereka 

alat untuk mengelolanya dengan lebih efektif, membantu pemilik 

UMKM menetapkan target keuangan pribadi yang realistis dengan 

kondisi keuangan mereka, dan mendorong pemilik UMKM untuk 

melakukan evaluasi berkala terhadap kemajuan mereka selama periode 

90 hari dan akhirnya dapat berdampak positif pada keuangan bisnis dan 

keberlanjutan usaha mereka. 

2) Cashflow Budget Usaha 

Cashflow Budget Usaha merupakan program lanjutan dari 

Kominfo dalam mendukung program “Business Incubator UMKM 

Level Up 2023”. Cashflow budget adalah alat perencanaan keuangan 

yang digunakan untuk merinci dan memproyeksikan arus kas masuk dan 

keluar dari bisnis UMKM selama periode waktu tertentu. Melalui 

penggunaan Cashflow Budget Usaha, UMKM benanglusi dapat 

merencanakan dan mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif, 

mendukung pertumbuhan berkelanjutan, dan meningkatkan daya saing 

di pasar.  

Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan Cashflow Budget 

Usaha adalah mencatat semua budget inflows usaha yang terdiri dari 

tambahan kas dan pinjaman bank, serta budget outflows usaha yang 

terdiri dari bahan baku material, biaya upah penjahit, biaya upah 

karyawan, biaya listrik, dan biaya lainnya. 

3) Pembuatan Revenue Model Strategi Canvas. 

Revenue Model Strategy adalah bagian dari BMC (Business 

Model Canvas) yang berfokus pada cara sebuah entitas bisnis 
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menghasilkan pendapatan atau yang biasa disebut dengan revenue 

stream. Aktivitas yang kami lakukan dalam penugasan ini adalah 

menentukan rincian persentase yang mencerminkan kontribusi masing-

masing kategori produk terhadap total pendapatan. Produk andalan 

seperti top lengan panjang dan top tanpa lengan menjadi pilar utama, 

masing-masing menyumbang sebesar 35% dari total pendapatan, 

menunjukkan popularitas dan daya tarik yang tinggi di mata pelanggan. 

Di samping itu, tunik sebesar 20%, memberikan variasi yang signifikan 

dan mendukung diversifikasi pendapatan. Meskipun dengan kontribusi 

yang lebih kecil, kain tetap menjadi elemen penting dengan 10% dari 

total pendapatan, menunjukkan pentingnya sektor ini dalam 

menyediakan bahan baku untuk produk-produk unggulan UMKM 

Benanglusi. Dengan strategi pendapatan yang terdiversifikasi ini, 

UMKM Benanglusi dapat memperkuat posisinya di pasar dan 

meningkatkan ketahanan bisnisnya terhadap perubahan tren konsumen. 

4) Pembuatan Perencanaan Bisnis UMKM 90 Hari  

Perencanaan bisnis UMKM selama 90 hari menjadi langkah 

strategis yang dibentuk oleh Kominfo melalui program Business 

Incubator UMKM Level Up 2023" Dengan waktu yang terbatas yakni 

90 hari, program ini bertujuan membantu UMKM mencapai tujuan 

bisnisnya. Tahapan perencanaan melibatkan analisis SWOT untuk 

mengidentifikasi potensi dan tantangan bisnis, penetapan tujuan selama 

90 hari dengan target-target yang terukur, serta penelitian pasar untuk 

memahami kebutuhan pelanggan dan tren. Selain itu, strategi 

pemasaran, inovasi produk atau jasa, pendanaan, dan alokasi sumber 

daya menjadi fokus utama dalam merancang perencanaan tersebut.  

● Pembuatan Big Goal to action 90 Hari 

Setelah tahapan perencanaan awal yang melibatkan analisis 

SWOT, penetapan tujuan, dan penelitian pasar, program " Business 

Incubator UMKM Level Up 2023" yang digagas oleh Kominfo 

melanjutkan dengan tahap berikutnya, yaitu implementasi "Big Goal 
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to Action" selama 90 hari. Program ini menekankan pada konsep big 

goal, yang merupakan tujuan besar yang ingin dicapai oleh setiap 

UMKM yang terlibat. Dalam rentang waktu yang terbatas tersebut, 

setiap peserta diharapkan mampu mengarahkan upaya mereka 

menuju pencapaian tujuan bisnis yang signifikan. 

Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan Big Goal to 

action 90 Hari adalah membuat Big Goal Objective UMKM 

Benanglusi pada bagian keuangan, operasional dan marketing/ 

Sales, lalu membuat smart goal yakni metode atau kerangka yang 

digunakan sebagai panduan dalam penetapan tujuan UMKM, 

selanjutnya menentukan strategi-strategi dan yang terakhir adalah 

membuat action atau Langkah-langkah tindakan yang harus 

dilakukan UMKM untuk mencapai Big Goal. 

● Pembuatan PPT Leaders Management function (POAC 

Management System)  

Selanjutnya, dalam rangka mencapai tujuan besar tersebut, 

program ini melibatkan pembuatan POAC (Plan, Organize, Act, 

Control) atau disebut juga sebagai Management System. POAC 

menjadi kerangka kerja yang sistematis untuk mengelola setiap 

tahap dalam perencanaan dan pelaksanaan program bisnis UMKM. 

Aktivitas yang kami lakukan dalam pembuatan POAC UMKM 

Benanglusi sebagai berikut: 

▪ Plan (Perencanaan) mencakup rencana/ action yang terperinci 

berdasarkan big goal yang telah ditetapkan. Plan UMKM 

Benanglusi berisi efektivitas manajemen keuangan, kualitas 

SDM, kualitas kinerja dan omset penjualan.  

▪ Organize (Organisasi) berisi struktur organisasi yang 

mendukung pelaksanaan rencana/ action beserta pengalokasikan 

peran dan tanggung jawab kepada tim atau individu yang 

terlibat. Organizing pada UMKM Benanglusi berisi efisiensi 

biaya, pembukuan harian, kerjasama tim, produksi dan 
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penjualan meningkat.  

▪ Act (Melaksanakan) mencakup pelaksanaan rencana sesuai 

dengan tahapan yang telah ditetapkan dan menjaga keefektifan 

antara tim. Act di Benanglusi berisi perencanaan biaya 

operasional, penerapan aplikasi keuangan, pemaksimalan 

kinerja SDM, relasi dan partnership. 

▪ Control (Kontrol) adalah terkait penerapan mekanisme kontrol 

untuk memonitor kemajuan secara berkala dan evaluasi terhadap 

hasil yang telah dicapai dan melakukan perubahan jika 

diperlukan. Pada UMKM Benanglusi, Control berisi control 

financial, analisa biaya, job desk SDM, quality control produk, 

marketing control dan respon pelanggan.  

Adanya Big Goal to Action dan implementasi POAC 

Management System ini memberikan landasan yang kuat bagi UMKM 

untuk mencapai perkembangan bisnis yang berkelanjutan selama periode 

90 hari tersebut. Dengan demikian, para pelaku UMKM dapat 

memanfaatkan waktu dengan efisien dan efektif guna meningkatkan 

kapabilitas dan daya saing bisnis mereka. 

Realisasi waktu kegiatan SDI di UMKM Benanglusi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Realisasi Waktu Pelaksanaan Program Kerja 

No Nama Kegiatan Minggu ke- 

1 2 3 4 5 

1 Penerjunan dan penerimaan 

serta pengarahan di UMKM 

          



23 

 

 

Benanglusi 

2 

  

Pembuatan Laporan Keuangan 

Bulan Juli 

          

Revisi Laporan Keuangan Bulan 

Juli 

          

3 Pemasaran Offline melalui 

Pameran 

          

4 

  

  

Digital Marketing 

Pembuatan Konten serta foto 

Katalog Produk 

          

Pemasaran penjualan melalui 

media sosial dan marketplace 

          

5 

  

Pembuatan Laporan Keuangan 

Bulan Agustus 

          

Revisi Laporan Keuangan Bulan 

Agustus 
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6 Pelatihan UMKM 

  

  

Pelatihan Coaching Program for 

New Exporter (CPNE) DIY kelas 

siap ekspor. 

          

Edukasi dan Pelatihan UMKM 

ALCo Kementerian Keuangan 

          

7 Penugasan UMKM Level Up KOMINFO 

  Pembuatan Home Fun Excel 

Perencanaan Keuangan Pribadi 

          

  Pembuatan Cashflow Budget 

Usaha 

          

  Pembuatan  PPT Revenue Model 

Strategi Canvas 

          

  Pembuatan Perencanaan Bisnis UMKM 90 Hari 

Pembuatan Big Goal to action 90 

Hari 
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Pembuatan PPT Leaders 

Management function (POAC 

Management System) 

          

8 Penerapan Aplikasi SI APIK           

9 Pembuatan Laporan Keuangan 

Bulan September 

          

10 Penarikan SDI           

 

h. Penarikan SDI 

Dosen pembimbing lapangan melakukan penarikan mahasiswa magang 

dan UMKM Benanglusi menyerahkan kembali ke pihak kampus. Pada 

penarikan SDI terdapat berita acara penarikan SDI yang ditandatangani oleh 

Dosen Pembimbing Lapangan dengan Owner UMKM Benanglusi. 

 

D.  Kendala yang Dihadapi   

Pelaksanaan magang di Benanglusi masih memiliki beberapa kendala berupa: 

1. UMKM Benanglusi belum memiliki sumber daya manusia khusus pada bagian 

keuangan. Sehingga, mahasiswa harus menanyakan kembali terkait data 

transaksi keuangan kepada owner atau mengecek pada nota ataupun catatan 

transaksi. Akibatnya, proses pembuatan laporan keuangan memerlukan waktu 

yang cukup lama.  

2. Pencatatan transaksi harian pada Benanglusi masih manual dan banyak 

transaksi yang terlewat sehingga menyulitkan mahasiswa dalam pembuatan 

laporan keuangan. 
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3. Pencatatan data produk yang dimiliki tidak lengkap dan dari pihak UMKM 

tidak memberikan pemahaman terkait jenis produk yang dihasilkan sehingga 

menyulitkan mahasiswa saat melakukan stock opname. 

4. Penggunaan digital marketing yang kurang optimal pada UMKM menyebabkan 

rendahnya minat masyarakat terhadap produk saat mahasiswa melakukan 

magang dan melakukan pemasaran online. 

 

E. Solusi yang Ditawarkan 

1. UMKM Benanglusi harus memiliki sumber daya manusia khusus pada bagian 

keuangan untuk memudahkan pada saat melakukan pembuatan laporan 

keuangan serta mengumpulkan semua bukti transaksi agar tidak kesulitan dan 

memakan waktu dalam pembuatan laporan keuangan. 

2. UMKM Benanglusi harus dapat meningkatkan kualitas pencatatan keuangan 

dan administrasi dengan lebih terkomputerisasi agar data-data transaksi tidak 

hilang serta mengumpulkan semua bukti transaksi. 

3. Menerapkan pencatatan keuangan menggunakan aplikasi keuangan SI APIK 

untuk membantu UMKM dalam mencatat produk secara lebih terstruktur dan 

teratur serta memudahkan pada saat melakukan stock opname. 

4. UMKM Benanglusi harus mengoptimalkan pemanfaatan digital marketing guna 

mengenalkan produk secara luas kepada masyarakat agar peminat produk 

mengalami peningkatan. 
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BAB III  

PENUTUP  

 

A. Simpulan 

Benanglusi merupakan UMKM Fashion Tenun Lurik Warna Alam yang 

dikelola oleh Ibu Lusi Ekawati, S.Sn. UMKM Benanglusi beralamatkan di jalan 

Mangunegaran Kidul No 17, Panembahan,  Kraton, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Merek Benanglusi telah resmi terdaftar pada HAKI pada tahun 2022 dan 

merupakan salah satu UMKM binaan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia. 

Selama kurun waktu 5 minggu dimulai dari 14 Agustus hingga 15 

September 2023, kami menjalankan Kegiatan Studi Dunia Industri (SDI) di UMKM 

Benanglusi. Kegiatan ini berlangsung dari hari Senin hingga Jumat, jam kerja 

08.00-16.00 WIB. Selama kegiatan SDI di UMKM Benanglusi, kami terlibat aktif 

dalam serangkaian kegiatan seperti pembuatan laporan keuangan, pemasaran 

offline di Pameran Pesta Rakyat Simpedes BRI, digital marketing, pelatihan bagi 

UMKM, penerapan aplikasi SI APIK, dan penugasan UMKM Level Up 

KOMINFO. Semua kegiatan tersebut berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana 

yang telah kami susun sebelumnya.  

Dalam program yang direncanakan, kami berhasil merealisasikan berbagai 

inisiatif, terutama dalam digitalisasi pelaporan keuangan dan digitalisasi marketing 

melalui berbagai strategi. Untuk digitalisasi pelaporan keuangan, kami 

memanfaatkan Excel dan aplikasi SI APIK. Sementara itu, untuk digitalisasi 

marketing, fokus kami terletak pada kegiatan promosi melalui sosial media dengan 

strategi live streaming dan konten menarik untuk story maupun feed. Melalui 

kegiatan SDI di UMKM Benanglusi, kelompok kami memperoleh pengetahuan 

tambahan, keterampilan dan pengalaman yang sesuai dengan tujuan dari Kegiatan 

SDI. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam pelaksanaan studi dunia industri yang telah 

dilakukan di UMKM Benanglusi, kami memiliki beberapa saran diantaranya: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Diharapkan mahasiswa dapat mempersiapkan diri dari segi keterampilan 

maupun pengetahuan akan hal tempat studi dunia industri yang dipilih. 

b. Diharapkan mahasiswa fokus dan lebih teliti dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guna menghindari terjadinya kesalahan yang bisa menghambat 

pekerjaan yang lainnya. 

 

2. Bagi Fakultas 

a. Diharapkan pada tim pelaksanaan Studi Dunia Industri selanjutnya agar bisa 

lebih cepat memberikan informasi terkait pelaksanaan SDI, serta dapat 

memfasilitasi mahasiswa terkait tempat Studi Dunia Industri yang sesuai. 

b. Selalu menambah jangkauan relasi terkait tempat pelaksanaan studi dunia 

industri agar pilihan tempat sesuai dengan minat mahasiswa. 

 

3. Bagi UMKM Benanglusi 

a. Selalu meningkatkan kualitas pencatatan keuangan dan administrasi dengan 

lebih terkomputerisasi untuk mempermudah mengelola keuangan.  

b. Terus mengoptimalkan pemanfaatan digital marketing guna mengenalkan 

produk secara luas kepada masyarakat agar peminat produk mengalami 

peningkatan. 
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LAMPIRAN 

 

A. Term Of Reference (TOR) 

a. Tujuan 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan SDI ini yaitu untuk memberikan 

pengalaman kepada para mahasiswa/i sebagai calon tenaga kerja profesional di 

bidang akuntansi serta memberikan hubungan timbal balik yang saling 

menguntungkan antara mahasiswa dengan instansi tempat SDI. Adapun tujuan 

lain dari adanya kegiatan magang ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pengalaman bekerja dan meningkatkan kapasitas serta 

pengetahuan mahasiswa dalam bidang akuntansi. 

2. Melakukan pengenalan terkait situasi dan lingkungan kerja yang 

sesungguhnya kepada mahasiswa agar dapat melakukan penyesuaian diri 

ketika terjun ke dunia kerja. 

3. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan interaksi sosial dengan baik 

di dunia kerja. 

4. Membentuk pola pikir dan kecerdasan emosional mahasiswa dalam 

berinteraksi dan beradaptasi terhadap lingkungan kerja. 

5. Membentuk dan mengembangkan etos kerja yang baik kepada mahasiswa. 

6. Menumbuhkan dan meningkatkan kedisiplinan mahasiswa dalam 

menjalankan setiap tugas. 

7. Mengaplikasikan berbagai ilmu pengetahuan yang didapatkan dalam proses 

pembelajaran di dalam perkuliahan sebagai perbandingan antara teori dan 

praktek pelaksanaannya. 

b. Manfaat   

1) Bagi Mahasiswa 

i. Mengasah pola pikir mahasiswa dalam pengambilan keputusan 

untuk menyelesaikan masalah dalam dunia kerja.   

ii. Memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa tentang 

praktik di dunia kerja dan kontribusi kepada masyarakat. 
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iii. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi yang 

didapat dari Perguruan Tinggi.  

2) Bagi Universitas PGRI Yogyakarta 

i. Menjalin kerja sama dan hubungan antara Perguruan Tinggi dan 

UMKM Benanglusi. 

ii. Memperoleh hasil implementasi yang dilakukan di UMKM dan dapat 

menjadi bahan evaluasi pembelajaran di Perguruan Tinggi. 

iii. Mengetahui seberapa besar kemampuan yang dimiliki mahasiswa 

untuk dapat bersaing dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

3) Bagi UMKM Benanglusi 

i. Mendukung pelaksanaan kegiatan pada UMKM dalam bidang 

Penyusunan laporan keuangan, Analisis Laporan Keuangan, budget 

planning, dan digital marketing. 

ii. Menjalin hubungan dan kerjasama yang baik antara UMKM dengan 

Universitas PGRI Yogyakarta. 

iii. Sarana mengetahui kualitas yang dimiliki oleh Universitas PGRI 

Yogyakarta.  

c. Rencana Kegiatan SDI  

Rencana waktu kegiatan SDI di UMKM Benanglusi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Rencana Waktu Pelaksanaan Program Kerja 

No Nama Kegiatan Minggu ke- 

1 2 3 4 5 

1 Penerjunan dan penerimaan 

serta pengarahan di UMKM 

Benanglusi 
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2 Membantu dalam penyusunan 

laporan keuangan bulan Juli 

          

3 Digital marketing melalui media 

sosial Instagram, Tiktok, dan 

Facebook 

          

4 Digital Marketing melalui 

Marketplace Shopee dan 

Tokopedia 

          

5 Mengikuti event pameran           

6 Membantu menganalisis 

Keuangan UMKM  

          

7 Membantu menghitung pajak 

UMKM dengan menggunakan 

aplikasi e-Filing 

          

8 Membantu dalam penyusunan 

laporan keuangan bulan Agustus 

          

9 Penarikan kembali mahasiswa 

SDI 
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d.   Pemasaran Digital (Digital Marketing) 

Kegiatan yang kami lakukan selama pelaksanaan magang di Benanglusi adalah 

pemasaran secara digital (digital marketing) dengan sistem bergantian setiap 

minggunya. Adapun pembagiannya sebagai berikut:  

Tabel 5. Jadwal Rolling Digital Matketing 

 
Annisa 

Rachmawati 

Febri Ani 

Setianingsih 

Amelda 

Fachrany 

Amini 

Shafira 

Atiqah 

Anggraini 

  

14 s/d 18 

Agustus 

2023 

(Minggu 

ke-1) 

Media Sosial 

Facebook & 

Marketplace 

Facebook 

Media Sosial 

Instagram & 

Marketplace 

PADI 

UMKM 

Media Sosial 

Tiktok & 

Tiktok Shop  

 Marketplace 

Shopee & 

Tokopedia  

  

  

21 s/d 25 

Agustus 

2023 

(Minggu 

ke-2) 

Marketplace 

Shopee & 

Tokopedia  

Media Sosial 

Tiktok & 

Tiktok Shop 

Media Sosial 

Facebook & 

Marketplace 

Facebook 

Media Sosial 

Instagram & 

Marketplace 

PADI 

UMKM  

  

  

28 Agustus 

s/d 1 

September 

2023 

(Minggu 

Ke-3) 

Media Sosial 

Instagram & 

Marketplace 

PADI 

UMKM  

Media Sosial 

Facebook & 

Marketplace 

Facebook 

Marketplace 

Shopee & 

Tokopedia  

Media Sosial 

Tiktok &  

Tiktok Shop 
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4 s/d  8 

September 

2023 

(Minggu 

Ke-4) 

Media Sosial 

Tiktok &  

Tiktok Shop 

Marketplace 

Shopee & 

Tokopedia  

Media Sosial 

Instagram & 

Marketplace 

PADI 

UMKM  

Media Sosial 

Facebook & 

Marketplace 

Facebook  

  

  

11 s/d 15 

September 

2023 

(Minggu 

Ke-5) 

Media Sosial 

Facebook & 

Marketplace 

Facebook  

Media Sosial 

Instagram & 

Marketplace 

PADI 

UMKM  

Media Sosial 

Tiktok & 

Tiktok Shop 

Marketplace 

Shopee & 

Tokopedia  
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B. Lembar Kontrol Mahasiswa

Tabel 6. Lembar Kontrol Mahasiswa Annisa Rachmawati 
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Tabel 7. Lembar Kontrol Mahasiswa Febri Ani Setianingsih 
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Tabel 8. Lembar Kontrol Mahasiswa Amelda Fachrany Amini 

 



71  

 

 

 



72  

 



73  

 



74  

 



75  

 



76  

 



77  

 



78  

 



79  

 



80  

 



81  

 



82  

 



83  

 



84  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Lembar Kontrol Mahasiswa Shafira Atiqah Anggraini 

 



85  

 



86  



87  

 

 



88  

 



89  

 



90  

 



91  

 



92  

 



93  

 



94  

 



95  

 



96  

 



97  

 



98  

 



99  



100  



101  

C. Kartu Bimbingan 
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D. Dokumentasi SDI 

 

 
Gambar 2 Penerjunan SDI 

 
Gambar 3. Pencatatan Transaksi Harian Secara Manual 

 

 
Gambar 4. Mengecek Data Transaksi dengan Nota Penjualan dan Pembelian 
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Gambar 5. Pembuatan Laporan Keuangan 

 
Gambar 6. Transaksi Laporan Keuangan 

 
Gambar 7. Jurnal Laporan Keuangan 
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Gambar 8. Buku Besar Kas 

 

 
Gambar 9. Buku Besar Piutang 

 

 
Gambar 10. Stock Opname Persediaan Barang Jadi 

 



108  

 
Gambar 11. Buku Besar Persediaan Barang Jadi 

 

 
Gambar 12. Buku Besar Persediaan Barang Konsinyasi 

 

 
Gambar 13. Buku Besar Biaya Produksi 
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Gambar 14. Buku Besar Biaya Non Produksi 

 

 
Gambar 15. Buku Besar HPP Produk 

 

 
Gambar 16. Buku Besar Penjualan 
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Gambar 17. Buku Besar Modal 

 

 
Gambar 18. Laporan Laba Rugi 

 

 
Gambar 19. Laporan Posisi Keuangan 
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Gambar 20. Laporan Depresiasi 

 

 
Gambar 21. Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Gambar 22. Kegiatan Pameran Pesta Rakyat Simpedes BRI 
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Gambar 23. Pelatihan UMKM Kementerian Keuangan 

Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 24. Pelatihan UMKM 

Kementerian Keuangan 

about:blank
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Gambar 24. Pembuatan Konten dan Foto Katalog Produk 
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Gambar 25. Mengelola Marketplace Shopee 
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Gambar 26. Mengelola Marketplace Tokopedia 

 

 



117  

 

 

 
Gambar 27. Mengelola Media Sosial Facebook dan Marketplace Facebook 
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Gambar 28. Mengelola Marketplace PADI UMKM 

 

 

 
Gambar 29. Mengelola Media Sosial Tiktok 
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Gambar 30. Mengelola Media Sosial Instagram 
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Gambar 31. Live Tiktok & Shoppe 
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Gambar 32. Penerapan Aplikasi SI APIK 
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Gambar 33. Menginput Data Barang Pada Aplikasi SI APIK 
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Gambar 34. Melakukan Pencatatan Transaksi pada Aplikasi SI APIK 

 

 
Gambar 35. Proses Pendaftaran SIINas 
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Gambar 36. Pembuatan Home Fun Excel Perencanaan Keuangan Pribadi 
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Gambar 37. Cashflow Budget Usaha 
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Gambar 38. Pembuatan PPT Revenue Model Strategi Canvas 
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Gambar 39. Perencanaan Bisnis UMKM 90 Hari  
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Gambar 40. Penghargaan UMKM Level Up KOMINFO  

 

 
Gambar 41. Penarikan SDI  
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Gambar 42. Berita Acara Penerjunan   
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Gambar 43. Berita Acara Penarikan 
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